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Abstract. This community service program aims to
improve the basic Indonesian communication skills of a
BIPA learner from South Korea, Jeung Min Yeoung, who
has been residing in Bali for nine months. The training
was designed using a tourism-based learning approach
that integrates language practice into situational contexts,
such as visits to local destinations, interactions with the
community, and simulations of everyday conversations.
This approach provides the learner with more natural
language exposure and experiences relevant to daily life in
Bali. The program included an initial language assessment,
the development of communicative materials, intensive
mentoring, and a progress evaluation. The results of the
activity indicate an increase in the learner’s confidence and

fluency in using basic expressions for asking questions,
introducing oneself, shopping, and engaging in social
interactions. This program is expected to serve as a model
for tourism-based BIPA learning to support the
development of communicative competence among
foreign learners.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) semakin dibutuhkan seiring
meningkatnya jumlah warga asing yang tinggal dan beraktivitas di Indonesia, khususnya di
daerah wisata seperti Bali. Dalam beberapa tahun terakhir, pembelajaran bahasa yang
menekankan pengalaman langsung dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan yang hanya
berfokus pada kelas. Berbagai studi menunjukkan bahwa pemelajar cenderung lebih cepat
menguasai ungkapan dasar ketika mereka berlatih dalam situasi secara langsung, terutama
melalui interaksi dengan lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya (Hakim et al., 2025).

Pendekatan berbasis pengalaman ini juga dianggap membantu meningkatkan rasa percaya
diri pemelajar dalam menggunakan bahasa target. Aktivitas wisata, seperti kunjungan ke
pasar, tempat umum, atau destinasi budaya, memungkinkan pemelajar menggunakan bahasa
secara spontan dan fungsional. Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa konteks
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan sehari-hari memberikan dampak positif pada
motivasi belajar serta keberhasilan komunikasi praktis (Jiyan, 2020). Namun, dalam
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praktiknya, banyak program BIPA yang masih berorientasi pada kegiatan di dalam kelas
sehingga belum memaksimalkan potensi lingkungan wisata sebagai ruang belajar.
Situasi ini dialami pula oleh seorang warga Korea Selatan, Jeung Min Yeoung, yang telah
tinggal di Bali selama sembilan bulan. Walaupun sudah menetap cukup lama, ia masih
membutuhkan keterampilan komunikasi dasar untuk mendukung aktivitas sehari-hari seperti
berbelanja, bertanya arah, atau berinteraksi dengan masyarakat lokal. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih aplikatif dan kontekstual, khususnya yang
mendekatkan pemelajar dengan pengalaman nyata di lapangan (Rahmawati et al., 2025).
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, pelatihan komunikasi dasar dirancang
dengan mengintegrasikan aktivitas wisata sebagai media praktik. Pendekatan tersebut tidak
hanya memberikan kesempatan bagi pemelajar untuk memahami bahasa melalui pengalaman
langsung, tetapi juga memungkinkan pengajar menilai perkembangan bahasa secara lebih
autentik. Dengan model ini, kegiatan ini bertujuan memberikan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan pemelajar serta melihat sejauh mana pendekatan berbasis aktivitas wisata mampu
membantu peningkatan kemampuan komunikatif pemula BIPA.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Bali dengan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk
menggambarkan proses dan perkembangan kemampuan pemelajar selama mengikuti
pelatihan. Subjek kegiatan adalah seorang warga Korea Selatan bernama Jeung Min Yeoung
yang telah tinggal di Bali selama sembilan bulan. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara tatap
muka dengan pendampingan dua mentor yang memiliki pengalaman dalam pembelajaran
BIPA. Kehadiran kedua mentor memungkinkan proses bimbingan berlangsung lebih
intensif, terutama pada tahap penguasaan diksi dan kosakata dasar yang diperlukan pemelajar
untuk aktivitas sehari-hari (Simanjuntak 2025).

Pelatthan dimulai dengan pemetaan kemampuan awal melalui percakapan sederhana dan
pengamatan langsung terhadap penggunaan bahasa dalam situasi informal. Data awal ini
digunakan untuk menentukan materi yang paling relevan. Selanjutnya, pemelajar diberikan
latihan pengucapan, pengenalan diksi yang sering digunakan di Bali, serta kosakata fungsional
seperti ungkapan bertanya, memperkenalkan diri, membeli barang, dan meminta bantuan.
Setiap sesi dilengkapi dengan contoh penggunaan yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata
pemelajar. Selain kegiatan di kelas, pelatihan juga mencakup praktik bahasa melalui aktivitas
wisata seperti kunjungan ke pasar tradisional, tempat umum, dan area wisata terdekat. Pada
tahap ini mentor mendampingi pemelajar untuk memastikan setiap interaksi dapat menjadi
pengalaman belajar. Selama seluruh rangkaian kegiatan, data dikumpulkan melalui observasi,
catatan lapangan, rekaman interaksi, dan refleksi harian pemelajar. Untuk memastikan
keandalan data, temuan dari setiap sesi dibandingkan dengan hasil evaluasi performatif pada
akhir program.

Analisis data dilakukan dengan meninjau perkembangan penggunaan bahasa dari waktu ke
waktu, menilai kelancaran, ketepatan diksi, serta kemampuan pemelajar mempertahankan
percakapan sederhana. Urutan analisis disesuaikan dengan tahapan pelatihan—mulai dari
asesmen awal, pembelajaran di kelas, hingga praktik lapangan—agar sejalan dengan penyajian
hasil penelitian pada bagian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatthan komunikasi dasar dimulai dengan pemetaan kemampuan awal melalui percakapan
sederhana. Dari hasil asesmen tersebut terlihat bahwa pemelajar masih mengalami kesulitan
dalam memahami diksi dasar, terutama kosakata yang sering muncul dalam aktivitas sehari-



hari di Bali. Pengucapan beberapa vokal dan konsonan Bahasa Indonesia juga belum
konsisten sehingga memengaruhi kejelasan ujaran. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian
mutakhir yang menyebutkan bahwa pemelajar pemula umumnya memerlukan waktu lebih

lama untuk menguasai kosakata fungsional yang digunakan dalam konteks sosial tertentu
(Subandiyah, 2025).

Pada tahap pembelajaran di kelas, dua mentor memberikan latthan pengucapan, pengenalan
diksi, serta latihan percakapan yang disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar. Selama dua
minggu pertama, terlihat peningkatan pada pengucapan dan keberanian untuk mencoba kata-
kata baru meskipun masih terdapat jeda panjang ketika merangkai kalimat. Proses ini
menunjukkan bahwa pendampingan intensif dapat mempercepat pemahaman pemelajar
terthadap pola ujaran, sebagaimana juga disoroti penelitian terbaru yang menekankan
pentingnya praktik berulang dalam pembelajaran BIPA pemula (Ogut et al., 2025).
Peningkatan yang lebih signifikan muncul pada sesi praktik berbasis aktivitas wisata. Saat
mengunjungi pasar tradisional dan beberapa lokasi umum di Bali, pemelajar mulai mampu
menggunakan diksi dasar untuk bertanya harga, meminta bantuan, serta menyampaikan
maksud sederhana. Interaksi langsung dengan penjual dan masyarakat lokal membantu
pemelajar mengatasi rasa canggung sekaligus memperkaya pemahaman terhadap variasi
bahasa yang digunakan di lapangan. Temuan ini mendukung pendapat Tenri (Tenri, 2025)
yang menilai bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan pemelajar
memahami bahasa secara lebih natural dibandingkan pembelajaran yang hanya dilakukan di
ruang kelas.

Tabel 1. Data Proses Belajar Individu

Tahap Pelatihan Fokus Kegiatan Temuan Utama Perkembangan
Kemampuan
Asesmen Awal Percakapan - Kesulitan Pemelajar hanya
sederhana untuk memahami diksi mampu menjawab
memetakan dasar satu-dua kata tanpa
kemampuan dasar - Pengucapan belum  struktur jelas
konsisten

- Kepercayaan diri
masih rendah

Latihan

Pembelajaran di
Kelas (Minggu 1-2)

pengucapan,
pengenalan diksi,
latihan kosakata
fungsional,
percakapan dasar

- Pengucapan mulai
stabil

- Mulai mengenali
kosakata umum

- Masih ada jeda
dalam menyusun
kalimat

Pemelajar mampu
membuat kalimat
sederhana 4—5 kata

Pembelajaran di
Kelas (Minggu 3—4)

Latihan dialog,
simulasi situasi
sehari-hari, latithan
mendengar

- Penggunaan diksi
lebih tepat

- Mulai terbiasa
dengan pola kalimat
dasar

- Keberanian
meningkat

Pemelajar mampu
mempertahankan
percakapan 30—45
detik
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Praktik Berbasis
Aktivitas Wisata

Kunjungan ke
pasar, interaksi
langsung dengan

- Mampu bertanya
harga dan meminta
bantuan

Pemelajar mampu
melakukan
percakapan 1-2

masyarakat - Interaksi lebih menit dengan jeda
natural minimal
- Ketergantungan
pada mentor
berkurang
Evaluasi Akhir Percakapan bebas - Penguasaan diksi Komunikasi dasar
dan penilaian meningkat berjalan lancar
performatif - Memahami dalam situasi wisata

dan kebutuhan
harian

konteks sederhana
- Kepercayaan diri
meningkat

Catatan lapangan yang dikumpulkan mentor menunjukkan bahwa keberhasilan pemelajar
tidak hanya terletak pada penguasaan kosakata, tetapi juga pada meningkatnya kepercayaan
diri. Pada akhir kegiatan, pemelajar mampu mempertahankan percakapan sederhana selama
satu hingga dua menit tanpa jeda panjang. Ia juga mulai memahami diksi yang umum
digunakan dalam konteks wisata, seperti sapaan, negosiasi ringan, dan ungkapan sopan yang
sering digunakan oleh masyarakat Bali.

Gambar 1. Proses Belajar di Kelas

Secara keseluruhan, hasil pelatthan menunjukkan bahwa penggabungan pembelajaran di kelas
dan praktik melalui aktivitas wisata mampu memberikan kemajuan yang lebih cepat
dibandingkan hanya mengandalkan latihan teoretis. Model pelatihan seperti ini juga lebih
relevan dengan kebutuhan pemelajar asing yang tinggal di daerah wisata, karena mereka
memerlukan keterampilan komunikasi yang dapat langsung diterapkan. Dengan demikian,
temuan kegiatan ini memperkuat pentingnya pendekatan berbasis pengalaman sebagai salah
satu strategi pembelajaran BIPA pemula yang berdampak langsung pada kemampuan
komunikatif pemelajar.
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SIMPULAN

Pelatthan komunikasi dasar bagi pemelajar BIPA asal Korea Selatan melalui pendekatan
berbasis aktivitas wisata memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbahasa yang
dibutuhkan dalam interaksi sehari-hari. Pelatihan yang diawali dengan penguatan diksi dan
kosakata fungsional di kelas, kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung di lingkungan
wisata, memungkinkan pemelajar mengalami proses belajar yang lebih natural dan
kontekstual. Interaksi langsung dengan masyarakat, dukungan dua mentor, serta latihan
berulang pada situasi nyata membantu meningkatkan kejelasan pengucapan, keberanian
berbicara, dan pemahaman terhadap ungkapan sederhana yang umum digunakan di Bali.
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan
pengalaman nyata mampu menjembatani kesenjangan antara teori pembelajaran di kelas dan
kebutuhan komunikasi praktis pemelajar asing yang tinggal di daerah wisata. Oleh karena itu,
pendekatan serupa dapat direkomendasikan untuk dikembangkan pada program BIPA
pemula lainnya, baik untuk pemelajar individu maupun kelompok, dengan memperluas
variasi aktivitas wisata dan menambahkan komponen evaluasi jangka panjang guna melihat
keberlanjutan kemampuan komunikatif peserta.
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